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ABSTRACT

This study considers the effect of financial ratios on fraud in financial reporting.
While the financial ratios issued are financial leverage, liquidity, profitability, and
capital turnover. Research has been_conducted using quantitative methods with
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1. PENDAHULUA

Laporan keuangan
ringkasan  dari  suati™““proses
pencatatan dan ringkasan dari
transaksi keuangan yang terjadi
selama periode tertentu. Laporan
keuangan dibuat oleh manajemen
dengan tujuan untuk memper-
tanggungjawabkan tugas-tugas yang
dibebankan (Baridwan, 2004).
Dengan demikian laporan keuangan
memiliki karakteristik kualitatif agar
informasi dalam laporan keuangan
berguna bagi pemakai. Karakteristik
kualitatif tersebut antara lain primer
dan sekunder. Kualitatif primer terdiri
dari relevance dan reability, sedang-
kan kualitatif sekunder terdiri dari
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aporan keuangan harus relevan
(relevance) agar kebutuhan pemakai
(user) dalam proses pengambilan
keputusan dapat terpenuhi serta harus
memiliki keandalan (reliability),
yaitu informasi harus bebas dari

pengertian ~ yang  menyesatkan,
kesalahan material, dan dapat
diandalkan  pemakainya  sebagai

penyajian yang seharusnya disajikan
atau yang secara wajar dapat disajikan
(Baridwan, 2004).

Pelaporan keuangan yang
mengandung unsur kecurangan dapat
merugikan kreditur dan investor.
Dampaknya kreditur dan investor
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akan kehilangan sejumlah saham
yang diinvestasikan, penurunan harga
saham di pasar modal dan bahkan
mengakibatkan kebangkrutan. Ke-
curangan penyajian laporan keuangan
yang dilakukan oleh manajer juga
akan memberikan dampak yang
kurang baik terhadap kepercayaan
investor, partisipan pasar modal
lainnya dan publik tentang kualitas
dan kejujuran pelaporan keuangan
(Rezae dalam Respati, 2011).

Merujuk pada penelitian yang
dilakukan oleh Spathis (2002)
menjelaskan bahwa skandal akuntansi
telah berkembang secara luas, seperti
halnya ~di ~ Amerika . Serikat.
Kecurangan akuntansi yang menimpa
Enron menimbulkan kerugian yang
sangat besar #di hampic seluruh
industri. Dampak dari kecurangan
tersebut sangat besar « dan telah
merugikan banyak pihak. Skandal
akuntansi  tersebut diperkirakai
menimbulkan kerugian bagi Enron
sebesar US$50 miliar, ditambah lagi
kerugian investor’, sebesar US$32
miliar dan ribuan {pegawai  Enron
harus kehilangan ‘dana  pensiun
mereka sekitar US$1 miliar.

2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian mengguna-
kan empat variabel keuangan sebegai
prediksi kecurangan laporan
keuangan, sampel yang digunakan 32
perusahaan yang melakukan
kecurangan dan tidak melakukan
kecurangan laporan keuangan. Disini
menggunakan regresi logistik, yang
mana variabel dependennya adalah
variabel dummy. Persamaan yang
dibentuk  dengan  menggunakan
regresi logistik adalah sebagai berikut

Pengaruh Rasio........cccoevcrenneeee
Tka Listyawati
Universitas AKI

p-ISSN: 2087-2836
e-ISSN: 2580-9482

FRAUD =a+ B: (LEV) + B2
(LIQ) + B3 (ROA) + B4
(CATO) +¢
Keterangan :
PENIPUAN  : Variabel dummy
dengan kode 1
untuk perusahaan
yang melakukan
kecurangan laporan
keuangan dan kode
0 untuk perusahaan
yang tidak
melakukan
kecurangan laporan
keuangan.
LEV : Rasio Financial
Leverage
LIQ : Rasio Likuiditas
ROA : Rasio Profitabilitas
CATO : Capital Turnover
Ratio
a : Alpha
B : Beta
& : Error

3. "HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Menilai' Model Fit

Untuk menguji bahwa data
empiris - cocok atau sesuai dengan
model (tidak ada perbedaan antara
model dengan data sehingga model
dapat dikatakan fit) salah satunya
dengan menggunakan nilai Hosmer
and Lemeshow’s Goodness of Fit
Test.

Tabel 1. GoF

Chi-
Step | square df Sig.
1 6.201 8 625

a. Hosmer and Lemeshow’s
Goodness of Fit Test
Hosmer and Lemeshow Test
besarnya nilai statistik Hosmer and
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Lemeshow’s goodness of Fit Test
sebesar 6,201 dengan probabilitas
signifikan 0,625 yang nilainya jauh
diatas 0,05. Dengan demikian dapat
ditarik kesimpulan bahwa model
dapat diterima karena cocok dengan
data observasinya, sehingga mampu
memprediksi nilai observasinya.

b. Cox and Snell’s Square dan
Negelkerke R Square

Cox and Snell’s Square
merupakan ukuran yang mencoba
meniru ukuran R? pada multiple
regression yang didasarkans“pada
teknik estimasi likelihged  dengan
nilai maksimum kurang dari 1 (satu)
sehingga sulit sdiinterpretasikan.
Negelkerke R Square merupakan
modifikasi dari koefisien Cox and
Snell untuk |memastikan “ bahwa
nilainya bervariasi dari O (nol) sampai
1 (satu).

Tabel 2. Uji Cox' and.Snell’s R’
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yaitu kecurangan pelaporan keuangan
(FRAUD). Selanjutnya  statistik
deskriptif ~ variabel  independen
financial leverage (LEV), likuiditas
(LIQ), profitabilitas (ROA), dan
capital turnover (CATO). Dalam
pengujian hipotesis ini menggunakan
alat statistik regresi logistik.

Tabel 3 hasil regresi logistik

Variabel B S.E. | Wald Sig
Leverage | 15 164 | 7.00 | 6,054 | 0,014%
Likuiditas | o 76 | 041 | 5657 | 0,017*
Roa

26,91 | 15,86 | 2,877 | 0,090
Cato
4,085 | 1,718 | 5,518 | 0,019%

*Signifikan pada 0,05

Cox &
-2 Log Snell R | Nagelkerke
Step | likelihood Square R Square
1 25.941, 571 761

Nilai dari Cox and Snetl’s“R
Square sebesar 0,571 dan nilai
Nagelkerke R Square sebesar 0,761
yang memiliki arti bahwa variabilitas
variabel dependen yang dapat dijelas-
kan oleh variabilitas  variabel
independen sebesar 76,1%, sedang-
kan sisanya 23,9% dijelaskan oleh
variable lain diluar model.

Statistik deskriptif memberi-
kan gambaran atau deskripsi suatu
data yang dilihat dari nilai rata-rata
(mean), standar deviasi, maksimum
dan minimum. Pada tabel 4.10
dibawabh ini akan ditunjukkan statistik
deskriptif untuk variabel dependen
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3.2.Diskusi dan Pembahasan

a. Pengaruh Financial leverage
(LEV) terhadap Kecurangan
Pelaporan Keuangan

Pernyataan hipotesis pertama
menyatakan bahwa financial leverage
perusahaan  berpengaruh  positif
terhadap  kecurangan  pelaporan
keuangan. Berdasarkan hasil uji
regresi  logistik  dapat  ditarik
kesimpulan bahwa hipotesis pertama
diterima karena signifikan dan dari
hasil analisis statistik  deskriptif
menunjukkan bahwa nilai rata-rata
untuk perusahaan yang melakukan
kecurangan sebesar 0,63 sedangkan
untuk  perusahaan yang tidak
melakukan kecurangan sebesar 0,42.

Hasil penelitian ini mendukung
penelitian  Persons (1995) yang
memberikan hasil bahwa financial
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leverage berpengaruh positif terhadap
kecenderungan kecurangan akun-
tansi. Hasil penelitian ini juga
konsisten dengan penelitian Spathis
(2002) dan Skousen, et al (2008) yang
menunjukkan hasil bahwa nilai
financial leverage yang dihasilkan
perusahaan signifikan mempengaruhi
kemungkinan tindak kecurangan
pelaporan keuangan.

b. Pengaruh Likudititas (LIQ)
terhadap Kecurangan Pelapor-
an Keuangan

Pernyataan  hipotesis_gsKedua
menyatakan bahwa likuiditas  ber-
pengaruh negatif terhadap kecurang-
an pelaporan kewangan, hipotesis
tidak diterima tetapi signifikan.
Berdasarkan analisis. data’deskriptif
yang dilakukan untuk memperoleh
nilai rata-rata pada perusahaan yang
melakukan curang dan perusahaan
yang tidak melakukan curang sebesar
6,07 dan 1,85.

Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Kreutzfeldt dan Wallance
(1986) yang didalam penelitiannya
menyatakan bahwa masalah likuiditas
dalam  perusahaan “memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
kesalahan dalam pelaporan keuangan
dibandingkan dengan perusahaan
dalam kondisi tidak mengalami
masalah likuiditas. Kondisi semacam
itu dapat terjadi jika perusahaan
tersebut merupakan perusahaan besar
dengan tingkat kepastian arus cash
ratio dan guick ratio-nya tinggi serta
dalam setiap melakukan transaksi
perusahaan didukung dengan dana
yang besar serta pembagian deviden
yang kontinyu dan meningkat dapat
memungkinkan kecenderungan pe-
laporan keuangan dalam perusahaan
dapat diminimalisir.

Pengaruh Rasio..........oooooeeeereee.

Tka Listyawati
Universitas AKI

p-ISSN: 2087-2836
e-ISSN: 2580-9482

c¢. Pengaruh Profitabilitas (ROA)
terhadap Kecurangan Pelapor-
an Keuangan
Pernyataan  hipotesis  ketiga
menyatakan bahwa rasio profitabilitas
yang diproksoikan dengan Return On
Assets (ROA) berpengaruh negatif
terhadap  kecurangan  pelaporan
keuangan. Berdasarkan hasil uji
regresi  logistik  dapat  ditarik
kesimpulan bahwa hipotesis ketiga
tidak diterima. Sedangkan dari hasil
analisis dapat terlihat bahwa nilai
rata-rata dari kecurangan pelaporan
keuangan sebesar -0,01 sedangkan
ratasrata dari perusahaan yang tidak
melakukan kecurangan adalah 0,10.
Penelitian ini  mendukung
penelitian  Rersons (1995) yang
mengatakan  bahwa profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap terjadinya
kecurangan. pelaporan keuangan.
Sejalan dengan penelitian Amara
(2013) yang = mengatakan bahwa
Kinerja perusahaan yang rendah tidak
mempengaruhi terjadinya kecurangan
pelaporan « keuangan. perusahaan
dengan tingkat profitabilitas yang
rendah juga andil memberi dorongan
bagi manajemen dalam
mengungkapkan lebih saji revenue
atau kurang saji expenses.

d. Pengaruh Capital Turnover
(CATO) terhadap Kecurangan
Pelaporan Keuangan

Pernyataan hipotesis ke empat
menyatakan bahwa capital turnover
berpengaruh negatif terhadap
kecurangan pelaporan keuangan.

Berdasarkan hasil uji regresi logistik

dapat ditarik kesimpulan bahwa

hipotesis dapat diterima. Hal ini
didukung dengan koefisien yang

searah dengan tingkat rata-rata 0,46

dan 1,003.
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Berdasarkan hasil diatas, dapat
disimpulkan bahwa perusahaan yang
melakukan kecurangan pelaporan
keuangan sebagian besar
menunjukkan nilai capital turnover
dibawah nilai rata-rata, sehingga
dapat disimpulkan bahwa kecurangan
pelaporan keuangan terjadi pada
perusahaan yang nilai capital
turnovernya yang rendah atau
semakin menurun akan secara efektif
meningkatkan kemungkinan
terjadinya kecurangan akuntansi pada
perusahaan yang listed di Bursa Efek
Indonesia.
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